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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa keterampilan

motorik halus melalui kegiatan menganyam dengan daun pisang pada anak

kelompok B siklus I mengalami peningkatan meskipun belum mencapai target

keberhasilan yang sudah ditentukan oleh peneliti. Adapun hasil penelitian dapat

diketahui dari pengamatan perkembagan pada tiap siklus yaitu kondisi hasil  26,6

% atau 4 anak dari 15 anak yang berada pada kriteria berkembang sesuai  harapan

(BSH). Setelah tindakan siklus I keberhasilan secara klasikal menjadi  33,3 atau

5anak dari 15 anak yang berada pada kriteria berkembang sesui harapan (BSH).

Pada siklus II meningkat sebesar 80 % yaitu 5 anak yang berada pada kriteria

berkembang sesuai harapan( BSB), 7 anak yang berada pada kriteria (BSH). Dan

3 anak pada mulai berkembang (MB). Sehingga presentase peningkatan

keterampilan motorik halus anak melebihi indikator keberhasilan yaitu 75%.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian diatas peneliti memberikan

saran sebagai berikut:

1. Bagi guru

Guru di TK Samaturu kacamatan ranomeeto hendaknya perlu

mengembangkan kegiatan yang meningkatakan keterampilan motorik halus

seperti kegiatan menganyam dengan kertas guru biasa membuat bentuk anyaman
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sesuai dengan tema dan kertas yang digunakan kertas karton yang tebal dan kertas

origami yang berwarna -warni sehingga pelajaran yang dilakukan lebih

menyenangkan dan dipahami oleh anak. Guru juga harus selalu memberikan

perhatian dan motivasi kepada anak-anak baik atu bentuk verbal,fisik atau

hadiah/reward.

2. Bagi peneliti

Peneliti selanjutnya harus bisa mengkreasiakan bentuk dan warna ayaman

sehingga anak lebih tertarik dan pelajaran tidak membosankan .



80

DAFTAR PUSTAKA

A. Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini. Jakarta : Kencana Prenada Media, 2011.

Asra, Sumiati, Metode Pembelajaran. Bandung Pt Cv Wacana Wacana Prima ,2007.

Aprilena, Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Anak Melalui Kegiatan Menggambar
Dengan Menggunakan Aneka Warna Krayon (Online) (http://ejournal.undiksha.ac.id,
diunduh 20 Desember 2015), 2015.

Dimayati, Johni. Metodologi Penelitian Pendidkan Dan Amplikasi Pada Paud, Jakrta: PT.
Kencana 2014.

Depdiknas , pedoman pembeljran bidang motorik halus ditaman kanak-kanak , Jakarta: rektorat
pembinaan taman kanak-kanak dan sekolah dasar.

Fadilah, Nurul. Meningktakan Keterampilan Motorik Halus Melalui Kegiatan Mewarnai
Kelompok B TK KKLKMD Sedyo Rukun Bangbang Lipuro Bantul Yogyakrta: Universitas
Negeri Yogyakarta Hhtp://WWW.Google.Com. Diakses Pada Tanggal 12 November
2016.

Lazzati Eka Rita. Perkembangan Peserta Didik . Yogyakarta:UNY Press

Kunandar, Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi Guru, Jakarta : PT
Rajagrafindo Persada, 2013

Latif, Mukhtar dkk, Orientasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini Jakarta : Kencana, 2013.

Latif, Zukhairini, Muhktar. Pendidikan Anak Usia Dini, Jakarta : PT Kencana   2013.

Mansur. Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Islam. Jakarta: PT Pustaka Pelajar 2005.

M. Saputra, Yudha Dan Rudiyanto, Pembelajaran Kooperatif Untuk Meningkatkan
Keterampilan Anak TK, Jakarta: Depdiknas.

Mariyati, sri. Peningkatan Kemampuan Motorik Halus Dalam Kegiatan Menganyam Dengan
Metode Demonstrasi Pada Peserta Didik Kelompok B Di RA Fatimah Suren Kecamatan
Kutuarjo Kabupaten Purworejo Tahun Ajaran (2013-2014).”Skripsi Program Studi
Pendidikan Guru Madrasa Ibtidyah Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta Ttp:/Digilip. Uinsuka. Ac.
Id/140140/1/BAB%201,%20IV,%20 DAFTAR%20 PUSTAKA.Pdf 20 November 2016

Moeslichatoen. Metode Pengajaran Di Taman Kanak-Kanak, Jakarta:Rineka Cipta, 2004.

Nugraha Marta Charistianti. Bab IV Menganyam Untuk AUD. Diakses dari http://staf.

Uny.ac.id/sistes/default/files/penelitian/martacharistina,M.Pd/babIV(pdf 1 November

2016.

Nuraeni Oktavia. Peningkatan Keterampilan Motorik Halus Melalui Kegiatan Menganyam

Dengan Kertas Pada Anak Kelompok B TK KKLKMD Sedyo Ruku Banbanglipuro


